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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk untuk membuat sebuah aplikasi sistem informasi geografis lokasi dokter
praktek berbasis android di Kota Palopo. Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian
ialah metode waterfall dengan teknik pengujian sistem yaitu blackbox. Aplikasi sistem informasi geografis
ini dalam perancangannya menggunakan metode pengembangan UML (Unified Modelling Language) yang
terdiri dari use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram. Perancangan database
logic menggunakan MySQL dan interface sistem. Adapun software yang di gunakan dalam perancangan
dan pengimplementasi sistem menggunakan XAMPP sebagai web server, PhpMySQL sebagai database,
visual studio sebagai editor desain web dan android studio sebagai editor desain android. Aplikasi sistem
informasi geografis lokasi dokter berbasis android di Kota Palopo meliputi halaman lokasi, halaman
kategori, halaman data dokter dan halaman terdekat. Pada pengujian usability dilakukan penyebaran
kuisioner yang dibagikan kepada 20 responden yang diambil dari masyarakat umum. Skor yang diperoleh
dari hasil pengujian usability adalah 63,79% dan masuk pada kategori “Setuju”. Aplikasi telah diujicobakan
sehingga diperoleh aplikasi yang berjalan dengan baik.
Kata kunci : Sistem Informasi Geografis, Dokter Praktek, Android Studio, MySQL, UML.

Abstract

This study aims to create an application for a geographic information system for the location of an
Android-based practicing doctor in Palopo City. The system development method used in the research is
themethod waterfall with asystem testing technique blackbox. This geographic information system
application in its design uses the UML (development methodUnified Modeling Language) which consists
of use case diagrams, activity diagrams, sequence diagrams and class diagrams. Logicaldesign database
using MySQL and interfaces system. The software used in designing and implementing the system uses
XAMPP as a web server, PhpMySQL as a database, visual studio as a web design editor and android studio
as an android design editor. The geographic information system application for an Android-based doctor's
location in Palopo City includes a location page, category page, doctor data page and the nearest page.
Intesting, usability questionnaires were distributed to 20 respondents taken from the general public. The
score obtained from thetest results usability is 63.79% and is in the "Agree" category. The application has
been tested in order to obtain an application that runs well.
Keywords : Geographic Information System, Practicing Doctor, Android Studio, MySQL, UML.

1. PENDAHULUAN

Daerah Kota Palopo yang semakin berkembang dan mempunyai potensi diharapkan mampu
meningkatkan kuantitas dan kualitas salah satunya dibidang kesehatan. Memiliki tubuh yang sehat sangat
penting dalam kehidupan manusia karena merupakan salah penunjang kegiatan manusia. Apabila seseorang
mengalami sakit, maka hal utama yang dilakukan adalah mencari dokter untuk mendapatkan perawatan dan
salah satu yang dituju adalah dokter praktek. Namun akan sulit dalam mencari dokter praktek yang ada jika
tidak mengetahui di mana tempat atau lokasi dokter praktek yang berada di Kota Palopo.

Dengan peningkatan inovasi yang cepat, ini memberikan banyak keuntungan untuk berbagai masalah
sehari-hari. Salah satunya dalam bidang kesehatan yang dapat memanfaatkan pemanfaatan inovasi yang
ada dalam menciptakan berbagai jenis inovasi. Aksebilitas smartphone, kondisi perbaikan dan perpustakaan
perencanaan, memungkinkan berkembangnya aplikasi mobile GIS (Geographic Information System) atau
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Sistem Informasi Gegrafis yang berhubungan dengan kesehatan. Sistem informasi geografis memberikan
data geografis untuk mendapatkan infomasi kewilayahan. Sistem Informasi Geografis menjadi salah satu
solusi dalam memperoleh informasi tentang lokasi-lokasi praktek dokter di Kota Palopo dan memberikan
informasi seperti nama dokter, alamat praktek, jadwal dokter keberadaan, daftar dokter dan jadwal praktek
dokter.

Penggunaan android menjadi pertimbangan dalam mengimplementasikan aplikasi ini karena banyaknya
masyarakat menggunakan perangkat tersebut karena penggunaan yang mudah dioperasikan. Aplikasi ini
nantinya akan menyajikan informasi berupa letak atau lokasi Klinik dokter praktek, spesialis dokter, alamat
tempat praktek dan juga jadwal yang tersedia pada tempat dokter praktek tersebut. Informasi berupa
perangkat mobile akan memudahkan pengguna untuk mendapatkan informasi ini, kapan saja dan dimana
saja hanya dengan menggunakan perangkat mobile berbasis android.

Berlandaskan latar belakang tersebut, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
bagaimana membuat sebuah aplikasi sistem informasi geografis lokasi dokter praktek berbasis android di
Kota Palopo. Adapun Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah aplikasi sistem informasi geografis
lokasi dokter praktek berbasis android di Kota Palopo.

2. METODOLOGI
2.1 Sistem Informasi

Istilah sistem bukanlah hal baru di kehidupan sehari-hari. Ada berbagai macam makna pengertian sistem
tergantung dari bidangnya. Sistem juga saling berkaitan dengan lingkungan dan memiliki suatu batas.
Sistem juga merupakan individu yang saling bekerja sama dengan pengaturan standar yang metodis dan
terorganisir untuk membentuk unit soliter yang melakukan kapasitas untuk mencapai tujuan tertentu [1].
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah struktur yang lebih berguna bagi penggunanya.
Sumber informasi berupa data, data kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan
yang nyata [2].

Sistem informasi merupakan sub framework yang dikoordinasikan satu sama lain dan bekerja sama
untuk menangani masalah tertentu dengan menyiapkan informasi dengan alat yang disebut PC, sehingga
bermanfaat dan memiliki nilai tambah bagi pengguna [3]. Sistem informasi merupakan perpaduan antara
inovasi data dengan kegiatan individu dalam menggunakan teknologi tersebut dalam membantu proses pada
administrasi [4].

2.2 Sistem Informasi Geografis

Sistem informasi geografis adalah ilmu yang berkaitan dengan data geografis. Sistem informasi
geografis adalah situasi yang dimaksudkan untuk menangkap, menyimpan, mengontrol, mengoordinasikan,
dan digunakan untuk menampilkan berbagai informasi geografi bumi. Komponen-komponen yang
membangun sistem informasi geografis adalah computer system and software, spatial data, data
management and analysis procedure management dan people [5]. Sistem informasi geografis (SIG)
merupakan suatu ilmu yang bergantung pada software komputer, yang digunakan untuk memberikan
struktur terkomputerisasi dan memeriksa permukaan geografis dunia untuk membentuk data spasial yang
tepat [6]. Berdasarkan pemaparan diatas maka penelit menarik kesimpulan sistem informasi geografis
merupakan ilmu pengetahuan mengenai geografis dunia dengan bantuan perangkat lunak komputer untuk
menampilkan informasi yang akurat tentang geografis atau kewilayahan. Data spasial dalam sistem
informasi geografis merupakan data yang mengarah pada posisi suatu objek atau yang berhubungan tentang
geografi ruang bumi [7].

2.3 Android
Android merupakan sebuah sistem informasi untuk telepon seluler yang berbasis linux. Android
awalnya dikembangkan oleh Android Inc, dengan bantuan keuangan dari Google. Pada tahun 2005 Google
Inc membelinya dan merilis secara resmi pada tahun 2007 [8].
Secara komprehensif, desain android terdiri dari beberapa lapisan sebagai berikut [9] :
1. Applications dan Widgets
Applications and widgets merupakan bagian layer, di mana kita berinteraksi dengan aplikasi saja,
contohnya melakukan penginstalan pada aplikasi dan menggunakan aplikasi tersebut.
2. Application Frameworks
Application frameworks merupakan bagian layer yang disediakan oleh android untuk membangun
sebuh aplikasi yang berbasis android.
3. Libraries
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Libraries merupakan bagian layer di mana fitur-fitur android berada.
4. Android Run Time
Android run time merupakan bagian layer yang membuat aplikasi android dapat dijalankan dimana
dalam prosesnya menggunakan implementasi Linux.
5. Linux Kernel
Linux kernel merupakan bagian layer di mana inti dari Operating System dari android itu berada.

2.4 Android studio

Android studio merupakan software yang mempunyai Integrated Development Environment (IDE),
yang digunakan untuk membuat aplikasi berbasis android yang bergantung pada Intellij IDEA. Bahasa
pemrograman yang digunakan yaitu, dan untuk membuat presentasi atau format digunakan XML. Android
studio juga dikoordinasikan dengan Software Development Kit (SDK) untuk menyebarkan ke perangkat
android [10]. Sebelum menginstal software android studio, komputer sudah harus memiliki android SDK
(Software Development Kit). SDK menjadi tools API (Application Programming Interface) untuk membuat
aplikasi berbasis android dengan Bahasa java. Android mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi
[11].

2.5 Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) terdiri dari serangkaian gambar dan bagan yang digunakan untuk
rancangan framework. Jenis-jenis dari diagram UML (Unified Modelling Language) adalah use case
diagram, class diagram, activity diagram, dan sequence diagram [12].

2.6 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode waterfall karena eksplorasi dilakukan
secara bertahap dan berurutan. Tahapan waterfall yang bertahap tidak memungkinkan untuk kemballi atau
mengulang ke tahap sebelumnya, maka dari itu tahap sebelumnya harus dilaksanakan untuk bisa ke tahap
selanjutnya [13].

Analisa Kebutuhan

Desain Sistem

Penulisan Kode
Program

Penguijian Program

Penerapan Program

Gambar 1. Metode Waterfall.

Kelebihan dan kelemahan model waterfall dapat diuraikakan sebagai berikut [14].
1. Kelebihan Model Waterfall
a. Pengelolaan yang mudah karena seluruh syarat telah diidentifikasi.
b. Memiliki tahapan-tahapan yang berurutan dan kelengkapan identifikasi, sehingga strategi atau
prosedur mudah dipahami oleh pihak-pihak yang bersangkutan.
2. Kelemahan Model Waterfall
a. Karena memiliki Tahap yang terurut sehingga tidak memungkinkan untuk bisa kembali ke tahapan
sebelumnya.
b. Tidak dapat dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi pada tahap pengembangan framework.
Tidak ada adaptasi terhadap kegagalan internal, terutama pada tahap penyusunan dan konfigurasi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Alir Penelitian

Penelitian dilakukan berdasarkan diagram alir penelitian yang terdapat pada Gambar 1. Terdapat
beberapa langkah dalam diagram alir yaitu, identifikasi masalah, perumusan masalah, pengumpulan data,
desain sistem, pengkodean, pengujian sistem dan implementasi.

‘ ldentifikasi Masalah | + Observasi
* Wawancara
l + Studi Pustaka

‘ Perumusan Masalah |

]

‘ Pengumpulan Data }—

‘ Desain Sistem |
‘ Pengkedean |

l

‘ Pengujian Program

Tidak

‘ Implementasi |

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian.

Berikut penjelasan diagram alir penelitian pada Gambar 2.

1. ldentifikasi Masalah
Tahap identifikasi masalah bertujuan untuk mengkaji masalah dalam penelitian. Pada Masalah yang
ditemukan akan menentukan seberapa besar kualitas dari penelitian yang dilakukan.

2. Perumusan Masalah
Tahap perumusan masalah yaitu pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian.
Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data merupakan tahap pengumpulan data di lapangan untuk kebutuhan penelitian.
Strategi pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi, wawancara dan studi pustaka.

3. Desain Sistem
Desain sistem yaitu tahap perancangan sistem aplikasi mulai dari perancangan aplikasi, perancangan
UML, serta perancangan basis data sistem yang akan dibangun.

4. Pengkodean
Pengkodean merupakan penulisan kode program yang dipahami oleh komputer. Pengkodean
menentukan perancangan antarmuka (interface).

5. Pengujian Program
Tahap pengujian program untuk mengetahui apakah framework sudah berjalan sesuai yang diharapkan
atau belum.

6. Implementasi
Tahap Implementasi merupakan tahap penerapan aplikasi dari hasil perancangan sistem.
Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah teknik waterfall karena eksplorasi dilakukan
secara bertahap dan berurutan.
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3.2 Perancangan Unified Modelling Language (UML)

Sistem perancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Unified Modelling Language (UML), di
mana terdapat beberapa diagram yang digunakan.
1. Use Case Diagram User

Use case diagram untuk user pada aplikasi dapat dilihat pada gambar Gambar 3.

Tampilan
Beranda

Slstem

O Nama Daker
Alamat Prakiek
User

Gambar 3. Use Case Diagram User.

Gambar 2, user atau pengguna memilih menu utama, kemudian user dapat memilih kategori dokter.
Apabila user memilih kategori dokter maka akan ditampilkan kategori dokter yaitu spesialis dan gigi. User
juga dapat melihat informasi mengenai dokter praktek seperti nama dokter, alamat praktek, jadwal, kontak
dan lokasi praktek.

2. Use Case Diagram Admin
Use case diagram untuk user pada aplikasi dapat dilihat pada gambar Gambar 4.

Sistem

engelola Kategori
Dokter

Y
b
b
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4 Dokter
O _._‘“I|'P:|I.II1C"'-"
@: “aslncludess
' N -
= Mengelola Lokasi
Admin B

-,
inglugis
-

",

Log Qut

I . II
I |

Gambar 4. Use Case Diagram Admin.
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Gambar 4, menjelaskan admin terlebih dahulu melakukan login untuk dapat mengelola data yang ada
pada sistem. Data yang diolah berupa data kategori dokter, data informasi dokter serta lokasi tempat
praktek.

3. Sequences Diagram Lokasi

Berikut sequence diagram lokasi untuk menampilkan posisi pengguna pada peta dapat ditunjukkan pada

Gambar 5.

Sequence Diagram Lokasi

IMenu Utama

Menampilkan Halaman
Menu Utama

Memilih Menu Lokasi

Menu Lokasi

Tampilkan Lokasi

I

IMenampilkan Lokasi Pengguna dan Lokasi DokterlPraktek |
| |
| | |

Gambar 5. Sequence Diagram Lokasi

Gambar 5, proses dalam menampilkan posisi pengguna pada peta, di mana terlebih dahulu pengguna
mengaktifkan GPS dan diperlukan koneksi internet yang baik. Pengguna masuk pada halaman utama,
setelah itu memilih menu lokasi, kemudian sistem menampilkan posisi pengguna pada peta beserta titik
lokasi-lokasi dokter praktek.

3.3 Perancangan Relasi Basis Data
Relasi pada tabel merupakan koneksi atau koneksi antara satu tabel dan satu tabel lain dalam basis data
informasi. Berikut adalah tabel relasi basis data yang dapat dilihat pada Gambar 5.

T @ sig_dokier_prakick dokter_prakiek

i id_dokter - int{11)

# id_kategori - int(11) AN

@ nama_dokter : varchar(100) N\
g telepon - varchar(20) \
@ alamat : varchar(100) N
& deskripsi : varchar(200)

@ longitude : varchar(50)

@ latitude : varchar(50)

@ last_update : varchar(50)

& gambar : varchar(50)

@ gambar2 : varchar(50)

i gambar3 : varchar(50)

i gambard : varchar(50)

i gambar’ : varchar(50)

\\\ 1 & sig_dokier_prakick kategori
| ¢ id_kategori : int(11)
g nama_kategori : varchar(100)

Gambar 6. Relasi Basis Data.

Gambar 6, merupakan tabel relasi database, di mana ada dua tabel yaitu tabel dokter_praktek dan tabel
kategori. Tabel dokter_praktek mempunyai relasi dengan tabel kategori yang menjadi foreign key di tabel
dokter_praktek.
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3.4 Entity Relation Diagram

Entity relationship diagram (ERD) merupakan diagram yang menggambarkan hubungan antara
informasi dalam kumpulan data yang memiliki hubungan antar relasi. Berikut adalah relasi antar entitas
yang dapat dilihat pada Gambar 7.

lengituds: Iatitude

Ciokter_praktek Hategor
&

id_dokter
3.5 Pengujian Usability

Pengujian usability merupakan pengujian yang dilakukan dengan metode menguji cobakan langsung
hasil aplikasi kepada pengguna. Penyebaran kuesioner dilakukan dalam mendukung pengujian user.
Pengujian usablity dilakukan kepada 20 responden yang diambil dari kalangan masyarakat umum dengan
menguji coba langsung aplikasi dan memberikan kuesioner yang berisi 10 pertanyaan. Data yang terkumpul
dari kuesioner akan diolah menggunakan metode skala likert. Skala likert kerap digunakan sebagai skala
penilaian karena memberi nilai terhadap sesuatu [15]. Berdasarkan hasil pengujian data kuisioner maka
diperoleh hasil persentase kelayakan sebesar 63,79%. Berikut merupakan tabel interval kriteria
penilaiannya usability.

Gambar 7. ERD Diagram.

Tabel 1. Interval Kriteria Penilaian Usability

Interval Kategori
0%-19,99% Sangat Tidak Setuju
20%-39,99% Tidak Setuju
40%-59,99% Netral
60%-79,99% Setuju
80%-100% Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 1, persentase kelayakan yang diperoleh yaitu sebesar 63,79% yang berada dalam
kategori “Setuju”. Maka Aplikasi Sistem Informasi Geografis Lokasi Dokter Praktek Berbasis Android di
Kota Palopo dapat digunakan oleh user atau pengguna berdasarkan kriteria skor yang diperoleh dari
pengolahan data kuisioner.

4. PENUTUP

Berdasarkan uraian dari hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi sistem informasi
geografis lokasi dokter praktek yang dibangun menggunakan software android studio dengan bahasa java
dan terintegrasi dengan database MySQL. Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu metode
waterfall dan diuji menggunakan metode pengujian black box. Aplikasi dapat berjalan pada sistem operasi
android dengan versi android 5.0 (Lollipop) sampai android 10 (Q).
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Aplikasi dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Hal ini berdasarkan dengan hasil pengujian black box
dan pengujian usability. Pada pengujian usability dilakukan penyebaran kuisioner yang dibagikan kepada
20 responden yang diambil dari masyarakat umum. Skor yang diperoleh dari hasil pengujian usability
adalah 63,79% dan masuk pada kategori “Setuju”.
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